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Begini Tanggapan Bappebti Terkait Usulan Standar Rating
Risiko untuk Kripto

Aset Kripto

Porkembangan pasar aset kripto di indonesia. foto: istimewa

Liputan6.com, Jakarta - Badan Kebijakan Fiskal (BKF) Kementerian Keuangan,
menyatakan perlu dipertimbangkan adanya prasyarat penting bagi keberhasilan
konsep pemajakan produk berisiko seperti kripto, yaitu adanya suatu standar rating

risiko yang disepakati untuk diadopsi oleh para pelaku pasar domestik.

Pertimbangan itu tercantum dalam laporan Ekenomi dan Keuangan Mingguan edisi 20

sampai 27 Juni 2022 dalam situs BKF Kemenkeu.

Menanggapi usulan dan pertimbangan tersebut Kepala Biro Pembinaan dan
Pengembangan Pasar Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti)
Tirta Karma Senjaya mengatakan, peraturan perdagangan aset kripto sampai dengan
saat ini diatur oleh Bappebti dan Kemendag, serta sudah ada standar penilaian aset

kripto.

"ladi kalau ada otoritas lain yang ingin membuat aturan atau sebagainya terkait kripto
seharusnya berkoordinasi dahulu dengan Bappebti,” kata Tirta kepada Liputan6é.com,
Rabu (6/7/2022).

Berdasarkan penjelasan BKF, standar ini dapat dibangun berdasarkan standar yang
telah diperkenalkan oleh lembaga independen yang memiliki reputasi pasar yang baik

dan bersifat global.

Beberapa variabel yang diukur dalam suatu standar rating risiko produk yaitu pertama,
indeks Risiko yang meliputi volatilitas harga, selisih harga terendah dan tertinggi dalam

suatu periode, dan lainnya.

Kedua, indeks teknologi yang mengukur kapasitas dan kemampuan suatu produk
kripto termasuk kecepatan dan biaya transaksi, skalabilitas dan kompatibilitas dengan

jaringan blockchain lain dan sebagainya.

Ketiga, indeks Penerimaan Pasar yang mengukur sejauh mana produk kripto
dimanfaatkan pasar sebagai instrumen tukar dan seberapa jauh perkembangan proyek

dan program pemanfaatan yang berjalan diatas jaringannya.

Menurut BKF, hasil dari penilaian terhadap risiko produk kripto ini dapat dijadikan
referensi bagi otoritas pasar untuk memberikan atau tidak memberikan izin bagi listing

suatu produk kripto di bursa dalam negeri.

Penilaian ini sekaligus juga dapat dijadikan referensi pengenaan pajak atas risiko
produk kripto yang diperdagangkan di pasar dalam negeri dalam rangka mengurangi
kecenderungan investor untuk mengambil risiko yang tinggi demi memperoleh selisih

keuntungan yang besar.

Begini Prospek Pasar Kripto di Tengah Dominasi Sentimen
Negatif

Sebelumnya, pergerakan market kripto sejak awal Juli 2022, tidak cukup memuaskan.
Selama akhir pekan lalu, sejumlah aset kripto berkapitalisasi besar atau big cap masih
bergerak di bawah level resistance-nya. Meskipun sempat menguat, secara

keseluruhan kripto masih berada di kisaran harga yang telah ditempati sejak lama.

Misalnya Bitcoin dalam meskipun menguat, harganya masih terjebak di kisaran USD
20.000 atau sekitar Rp 299,5 juta. Walaupun ada penguatan tinggi, sejauh ini Bitcoin
hanya bisa menyentuh USD 21.000.

Trader Tokocrypto, Afid Sugiono menjelaskan pergerakan kripto ke depan berdasarkan
analisis data on-chain dan sisi teknikal, aset kripto masih berpotensi melemah cukup

dalam, meskipun level harga aset kripto saat ini terbilang sideways atau datar.




"Pergerakan pasar kripto sejatinya mengikuti sentimen investor secara umum yang
tengah menghindari risiko, sama seperti yang tercermin dari pelemahan di pasar

saham AS," ujar Afid kepada Liputan6.com, Selasa (5/7/2022)

Sampai saat ini, investor yakin ekonomi AS sesegera mungkin akan masuk ke jurang
resesi. Mereka juga takut pertumbuhan ekonomi AS bakal makin terjerembab
mengingat bank sentral AS, The Fed, berkali-kali menegaskan kekukuhannya untuk

mengerek suku bunga acuan demi mengekang inflasi.

"Dari sisi teknikal, Bitcoin saat ini memiliki support terdekat di level USD 17.700 dengan
resistance terdekat di USD 21.051. Namun, terlihat pekan ini investor masih bersikeras

untuk mempertahankan harga BTC tidak anjlok di bawah USD 19.000," kata Afid.

Namun, menurut Afid jika melihat volume trading pada pekan ini tampak masih anjok
yang cukup dalam, sehingga semakin besar pula potensi BTC untuk melanjutkan

pelemahannya dan menguiji level support kuatnya di USD 15,500 dalam jangka panjang.

Investor Kripto di Indonesia Tembus Lebih dari 14 Juta Orang

Sebelumnya, investasi aset kripto semakin diminati oleh masyarakat Indonesia,
meskipun saat ini kondisi pasar kripto global mengalami tekanan di tengah

tren bearish,

Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti) Kementerian
Perdagangan merilis laporan terbaru terkait jumlah investor aset kripto di Indonesia

dan transaksi perdagangan yang dihimpun sampai Mei 2022,

Dalam laporan tersebut, Bappebti menyebutkan dar akhir Desember 2021 sampai Mei
2022, terdapat penambahan hampir 3 juta investor dari 11,2 juta sekarang mencapai 14,1

Juta investor.

Sementara, untuk jumlah transaksi perdagangan aset kripto di Indonesia, selama
periode Januan hingga Mei 2022 sudah mencapai Rp 192 triliun, Jika dibandingkan
dengan jumlah transaksi pada 2021 dengan masa periode yang sama, terjadi

penurunan, Pada Mei 2021, jumlah transaksi aset kripto mencapai Rp 370 triliun,

VP Marketing Tokocrypto, Adytia Raflein, mengatakan laporan pertumbuhan yang
dikeluarkan oleh Bappebti memberikan bukti nyata industri aset kripto di Indonesia
masih bergerak ke arah positif, meski dihantam situasi bear market. Meski
pertumbuhan tidak terlalu memuaskan, jumlah investor aset kripto masih jauh lebih

besar dibanding saham.

"Pertumbuhan jumlah investor aset kripto masih bergerak ke arah positif di saat situasi
market yang mengalami banyak tekanan. Dampak dari kondisi market terlihat dari

jumlah transaksi perdagangan, namun hal ini sudah diantisipasi sebelumnya, sehingga
belum memberikan efek serius untuk pertumbuhan bisnis industri kripto di Indonesia,"

kata Adytia dalam keterangan tertulis, dikutip Sabtu, (25/6/2022).

Adytia mengatakan industri kripto dalam negeri masih terus bergeliat. Hal ini dilihat
dari masih adanya sejumlah project aset kripto dan NFT baru dari pelaku industri lokal
yang rilis. Mereka percaya bear market bisa menjadi peluang yang baik untuk

menunjukkan project mereka.

Pertumbuhan di Tokocrypto

Kondisi bear market bisa menjadi seperti seleksi alam di dunia aset kripto

dan blockchain, di mana project kripto dan NFT akan diuji untuk bertahan dan mencari
peluang. Pasar akan memperlihatkan mana project yang punya fundamental yang baik

dan tidak, sehingga membuka potensi untuk yang lebih besar di masa mendatang.

Dari segi bisnis Tokocrypto sendiri masih mengalami pertumbuhan, Perusahaan
berhasil mencatatkan pertumbuhan jumlah investor mencapai 2,7 juta investor per Mei
2022. Sementara, transaksi perdagangan atau weekly trading volume mencapai USD

300 juta sampai USD 400 juta.

Demi mendorong pertumbuhan, Tokocrypto juga fokus pada edukasi dan perlindungan
investor, Tujuannya agar masyarakat bisa mendapatkan rasa trust

dan confidence untuk masuk ke dalam industri aset kripto.

“Dalam industri investasi dan layanan keuangan, perihal trust menjadi hal utama. Maka
dari ity, kita ingin menciptakan rasa trust di masyarakat dalam memandang aset kripto
dan blockchain. Kita sejak lama fokus di edukasi dan literasi. Kita ingin menciptakan

pertumbuhan industri yang sehat dan menekan investasi ilegal dan stigma negatif dari

aset kripto," pungkas Adytia.
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